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ABSTRAK

Pemerintah Kota Semarang berencana mengembangkan Pasar Rejomulyo. Air limbah dari pasar Rejomulyo telah menimbulkan berbagai macam penyakit dan mencemari sumur warga yang tinggal di lingkungan sekitar pasar. Oleh sebab itu, akan dibangun Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang direncanakan terletak di bagian timur pasar Rejomulyo dengan luas kurang lebih 324 m2. IPAL direncanakan untuk 20 tahun ke depan dengan menggunakan sistem biofilter tercelup. Studi kelayakan ini dilakukan untuk mengetahui apakah pembangunan IPAL layak atau tidak ditinjau dari aspek teknis, finansial, sosial ekonomi, dan lingkungan. Dalam hal ini, biaya investasi pembangunan IPAL sebesar Rp 1.358.023.000,00 (sudah termasuk PPn). Biaya operasional awal sebesar Rp81.000.000,00 dengan kenaikan 10% pertahun. Dari hasil evaluasi rencana investasi, total payback period selama 10 tahun 3 bulan, net present value sebesar Rp 905.056.617,72, internal rate of return (IRR) sebesar 15,45%, dan benefit cost ratio sebesar 1,31. Berdasarkan aspek finansial IPAL layak didirikan karena payback periode kurang dari tahun perencanaan (20 tahun), NPV>1, IRR>9%,  dan B/C ratio>1. Selain itu, IPAL juga memiliki manfaat sosial ekonomi dan pembangunannya didukung oleh pedagang pasar Rejomulyo dan masyarakat sekitarnya. Pembangunan IPAL juga sudah mempertimbangkan aspek lingkungan dengan mempertimbangkan perkiraan dampak dan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa pembangunan instalasi pengolahan air limbah di Pasar Rejomulyo layak untuk di dirikan.
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